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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

i. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 

pidana denda paling banyak Rp 100. 000. 000 (seratus juta rupiah).  

ii. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 

Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 

Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500. 000. 000,00 (lima ratus juta rupiah).  

iii. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 

Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan 

Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1. 000. 000. 000,00 (satu miliar rupiah).  

iv. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 

dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 

10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4. 000. 000. 000,00 

(empat miliar rupiah). 

 



 

 

Bismillahirahmanirrahim, 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Semesta Alam, yang telah 

memberikan kekuatan dan inspirasi sehingga karya berharga 

berupa buku (Kumpulan Cerita Siswa Literasi Edisi Ke 10), dapat 

hadir di hadapan kita semua. Shalawat serta salam semoga 

senantiasa tercurah kepada uswah hasanah kita, Nabi Muhammad 

SAW. 

Buku yang ada di tangan Pembaca sekalian bukan sekadar 

tumpukan kertas berisi tulisan. Ia adalah sebuah "kotak 

kenangan" yang merangkum perjalanan panjang Angkatan 19 

SDIT Al Furqon Palembang. Dengan tema "Kenangan Terindah", 

buku yang berjudul “Menenun Pelangi di Langit Abu Bakar” ini 

menjadi saksi bisu atas suka, duka, tawa, dan air mata yang 

terjalin selama enam tahun terakhir. 

Bagi ananda semua, enam tahun di Al Furqon adalah masa di 

mana benih-benih karakter ditanam dan persahabatan sejati 

dipupuk. Setiap sudut sekolah—dari ruang kelas hingga 

lapangan—menyimpan cerita yang kini abadi dalam barisan 

kalimat di buku ini. Begitu pun bagi para guru, mendidik ananda 

adalah perjalanan dari hati. Ada kebanggaan tersendiri saat 

melihat ananda tumbuh, dan ada keharuan yang sulit dilupakan 

saat harus melepas ananda menuju jenjang yang lebih tinggi. 



 

Kepada anak-anakku Angkatan 19 yang akan diwisuda pada tahun 

2026, jadikanlah buku ini sebagai pengingat akan rumah pertama 

tempat kalian belajar tentang nilai-nilai kehidupan. Jangan pernah 

berhenti bermimpi. Teruslah berprestasi dan jadilah bintang yang 

menyinari sesama di mana pun kalian berada. 

Saya ucapkan selamat atas terbitnya karya luar biasa ini. Terima 

kasih kepada seluruh guru dan siswa yang telah menuangkan rasa 

dan karsanya. Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi inspirasi 

bagi generasi-generasi berikutnya di SDIT Al Furqon. 

Selamat melangkah menuju masa depan yang gemilang. Sukses 

selalu untuk Angkatan 19 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Palembang, Mei 2026 

Mona Moulyna, S.P.,S.Pd.,M.Pd.,Gr 
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Oleh : Mona Moulyna, Sp.,S.Pd.,M.Pd.,Gr 

Bel istirahat baru saja berbunyi, namun suasana di kelas 1 Abu 

Bakar masih menyerupai pasar malam yang riuh. Di tengah 

kegaduhan itu, seorang wanita dengan senyum yang tak pernah 

pudar tampak sedang berlutut di lantai, menyejajarkan tingginya 

dengan seorang anak laki-laki yang sedang menangis 

sesenggukan. 

Beliau adalah Bunda Mouly. Enam tahun berturut-turut beliau 

memilih untuk tetap di kelas satu, sebuah jenjang yang bagi 

sebagian guru dianggap paling menguras energi. Namun bagi 

Bunda Mouly, kelas satu adalah taman firdaus kecil di sekolah 

swasta ternama di Palembang ini. Tempat di mana karakter 

pertama kali dipahat. 

"Ikhram sayang, lihat Bunda," bisik Bunda Mouly lembut. 

Ikhram, bocah yang terkenal paling lincah dan enerjik di angkatan 

ini, mendongak. Wajahnya merah padam setelah baru saja 



 

menumpahkan kotak bekal temannya secara tidak sengaja karena 

berlarian. Ikhram adalah definisi "anak luar biasa"; ia tidak bisa 

diam sedetik pun, karakternya sekuat karang, namun hatinya 

sebenarnya sangat perasa. 

"Bunda tidak marah?" tanya Ikhram dengan suara parau. 

Bunda Mouly tertawa kecil, suara tawanya renyah, seolah 

menghapus ketegangan di kelas itu. "Kenapa harus marah? Kita 

semua sedang belajar, Sayang. Ikhram belajar cara berjalan yang 

tenang, dan Bunda belajar cara menemani Ikhram." 

Selama enam tahun, Bunda Mouly dikenal sebagai guru yang tak 

pernah kehilangan keceriaannya. Beliau menyapa setiap anak 

dengan panggilan sayang, mengajak mereka bermain "tebak 

angka" di sela-sela pelajaran yang membosankan, dan selalu 

memiliki persediaan pelukan bagi mereka yang rindu rumah. 

Suatu siang yang terik, Ikhram kembali berulah. Ia naik ke atas 

meja dan berteriak seolah-olah sedang berada di puncak gunung. 

Guru lain mungkin akan segera membentak, namun Bunda Mouly 

justru menghampiri dan ikut menengadah ke atas. 

"Wah, Ikhram sedang melihat apa dari atas sana? Ada 

pemandangan indah yang Bunda tidak lihat?" tanya Bunda Mouly 

dengan nada antusias. 

Ikhram tertegun. Ia turun dengan perlahan, merasa malu karena 

diperlakukan dengan kelembutan yang tak terduga. "Ikhram 

cuma mau jadi yang paling tinggi, Bunda." 

Bunda Mouly merangkul bahu kecil itu. "Untuk jadi yang paling 

tinggi, Ikhram tidak perlu naik ke meja. Cukup naikkan prestasimu 

dan besarkan hatimu dengan kesabaran. Itulah tinggi yang 

sesungguhnya." 



 

Waktu berlalu, tahun ajaran mulai mendekati akhir. Di hari 

penutupan kelas, sebuah kejutan kecil terjadi. Ikhram, anak yang 

paling sering membuat Bunda Mouly harus mengelus dada, 

datang membawa sebuah bungkusan kertas kado yang terlihat 

agak berantakan. 

Di dalamnya ada sebuah gambar tangan: seorang wanita dengan 

jilbab rapi dan sebuah mahkota besar di atas kepalanya. Di 

bawahnya tertulis huruf-huruf khas anak kelas satu yang masih 

miring ke sana kemari: 

"Terima kasih Bunda Mouly yang tidak pernah capek sama 

Ikhram. Bunda adalah Ratu Sabar." 

Mata Bunda Mouly berkaca-kaca. Enam tahun beliau 

menghabiskan waktu dengan anak-anak kecil yang sering kali 

dianggap "sulit", namun di momen seperti inilah beliau menyadari 

bahwa keikhlasan tidak pernah kembali dengan tangan hampa. 

Beliau tidak hanya mengajar abjad dan angka, beliau sedang 

menanam cinta di tanah yang paling subur: hati anak-anak. 

Bagi Bunda Mouly, setiap anak adalah cerita yang berbeda, dan 

Ikhram adalah salah satu bab terindah yang mengajarkannya 

bahwa mendidik dengan hati akan selalu sampai ke hati. Di kelas 1 

Abu Bakar, pelajaran terbesarnya bukanlah tentang siapa yang 

paling pintar, melainkan tentang siapa yang paling mampu 

mencintai dalam kesabaran yang tanpa batas. 

  



 

 

 
 


